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This study aims to determine whether there is an effect of the application of 
crossword puzzles media on the learning outcomes of class X IIS 5 students at State 
Senior High School 1 Sungai Raya. The form of this research is the One-Group 
Pretest-posttest Design. The population in this study were all students of class X, 
while the sample in this study was class X IIS 5, which totaled 36 students. The 
technique of collecting data was the measurement of the learning outcomes test in 
the form of multiple choices, which amounted to 20 items. The results showed the 
differences in student learning outcomes before and after the experiment where the 
mean value before the experiment was 63.47 and the average value after the 
experiment was 83.52. The difference in learning outcomes can be shown by 
calculations using the t-test formula, the t table value is 1.69 at the significant level 
of 5% and 2.43 at the significant level of 1%, which means that it is smaller than t 
count 11.452, so Ho is rejected and Ha is accepted. Based on the research results, 
it can be concluded that the application of crossword puzzle media has an effect on 
the learning outcomes of class X IIS 5 students at SMA N 1 Sungai Raya. 
 




Pendidikan suatu bentuk usaha yang 
dilakukan secara sadar dan terencana dilakukan 
masyarakat serta pemerintah dalam melalui 
kegiatan bimbingan, pelajaran, latihan, yang 
berlangsung di sekolah maupun di lingkungan 
masyarakat sepanjang masa untuk untuk dapat 
mempersiapkan peserta didik dalam memainkan 
peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara 
tepat pada masa yang akan datang. Pembelajaran 
adalah suatu kegitan untuk mengembangkan 
pengetahuan pemahaman dan pengalaman 
hidup. Sebuah pengalaman, pemahaman dan 
konsep ilmu ini didapat atau diperoleh murid 
dari sebuah komunikasi yang baik yang terjalin 
antara guru dan murid mapun antara murid itu. 
 
Dalam proses belajar murid dapat memperoleh 
hasil belajar baik dari interkasi atau 
berkomunikasi baik dengan teman amaupun 
guru untuk dapat meningkatkan ketangkasan 
pada dirinya. Tujuan pembelajaran sangatlah 
penting karena merupakan suatu tolak ukut 
kebrhasilan pembelajaran. Tentunya agar tujuan 
pembelajaran dapat dirai dengan baik tenaga 
pendidik sangat perlu memilah dan memilih 
media pembelajaran yang menarik. 
Hamidjojo (dalam Arsyad, 2013:4) 
mengemukakan media merupakan suatu 
perantara yang sengaja digunkan manusia untuk 
dapat menyampaikan informasi gagasan serta 
pendapat yang dikemukakan oleh penrima yang 
hendak dituju. Pemilihan media pembelajaran 
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ini sangat berpengaruh terhadap proses pelajaran 
dan menentukan hasil belajar, karena itu 
pemilihan media pembelajaran efektif dapat 
meningkatkan hasil belajar dilihat dari situasi 
dan kondisi untuk dapat menerapkan. Salah satu 
alternatif dari berbagai media adalah TTS yang 
diduga dapat meningkatkan hasil belajar murid. 
TTS suatu permainan yang berbentuk 
kotak kosong persegi ada yang mendatar dan 
menurun sesuai dengan petunjuk yang sudah 
disediakan. Permainan ini sangat cocok di 
terapkan dalam pembelajaran karena memunyai 
banyak manfaat menurut Monty (dalam 
Suhanda, 2013:4) teka-teki silang bisa menjadi 
metode terapi kognitif, memperluas pengetahuan 
dan mengembangkan nalar serta menghidupkan 
daya ingat kembali tetapi harus dirancang 
sedemikian rupa. 
Hasil pra riset awal di SMAN 1 Sungai 
Raya dalam Proses pembelajaran di kelas guru 
sejarah ini untuk media teka-teki silang ini sudah 
pernah dilakukan namun belum diterapkan 
sepenuhnya. Karena dalam pembuatan cukup 
memakan waktu yang lama karena harus 
menyusun huruf yang pas dan sesuai dengan 
kotak kosong baik mendatar atau menurun dan 
dibuat dalam bentuk yang menarik. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran guru 
lebih terfokus menggunakan metode ceramah 
karena relatif mudah dibandingkan membuat 
teka-teki silang yang cukup memakan waktu 
dalam proses pembuatannya. Hal ini tentunya 
dapat memberikan dampak pada hasil belajar. 
Selain itu masih banyak gejala yang timbul 
diantaranya siswa yang kurang kepeduliannya 
dalam mendengarkan pelajaran, masih banyak 
murid tidak mau bertanya serta tidak mau 
menjawab pertanyaaan sehigga pada saat 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
mata pelajaran sejarah siswa mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan berakibat sehingga 
membuat hasil belajar pada pembelajaran 
sejarah ini masih banyak yang tidak memenuhi 




Dalam sebuah penelitian peneliti dituntut 
mampu menggunakan metode dan prosedur 
penelitian yang tepat, dituntut pula kemapuan 
dalam memilih bentuk penelitian yang tepat. 
Bentuk penelitian yang akan penulis yang akan 
gunakan dalam penelitian ini adalah Pre- 
Exsperimental Design. Rancangan penelitian 
yang di gunakan adalah One-Group Pretest- 
posttes Design, yaitu membandingkan hasil 
suatu perlakuan dengan sebelum diberi 
perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. 





01 = Nilai pretest (sebelum diberi TTS) 
X = Perlakuan (menerapkan TTS) 
02 = Nilai posttest (setelah diberi TTS). 
 
Populasi 
Sugiyono (2015:61) mengemukakan 
populasi merupakan suatu wilayah teridiri atas 
objek dan subjek mempunyai karakteristik dan 
kualitas yang di tetapkan penelti untuk dapat di 
pelajari dan dipahmi kemudian menarik 
kesimpulan. Populasi juga di kemukakan oleh 
Martono (2016:76) menyatakan populasi 
keselurhan objek atau subjek yang berda pada 
suatu wilayh yang memenuhi kriteria syarat- 
syarat tertentu berkaitan dengan masalah 
penelitian. Populasi penelitian ini mencakup 
seluruh siswa kelas X IIS Sekolah Menengah 




Penentuan sampel suatu hal yang sangat 
penting pada sebuah penelitian. Pemilihan 
sampel harus memberikan hasil arti terhadap 
keseluruhan populasi penelitian maupun hasil 
penelitian. Sampel berlaku bagi populasi yang 
tercermin pada sampel. Sugiyono (2015:118) 
menyatakan sampel suatu bagian karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi 
tersebut.Pengambilan sampel dilakukan dengan 
teknik Purposive Sampling untuk menentukan 
sampel penelitian ini. Sampel penelitian ini 
adalah kelas X IIS 5. Dengan jumlah 36 murid. 
Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik 
Purposive Sampiling. Menurut Nawawi 
(2012:167) Purposive Sampling merupakan 
pengambilan sampel diserasikan dengan tujuan 
penelitian. Purposive sample dikerjakan dengan 
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mengambilsebuah subjek bukan didasarkn atas 
random, strata maupu suatu daerah akan tetapi 
didasrkan atas tujuan yang tertentu. Prosedur 




Tahap persiapan: (1Mengurus surat izin yang 
dperlukan. (2 Melaksanakan observasi ke 
sekolah.(3 mempersiapkan dan menyedikan 
perangkat pelajaran yang berupa RPP dan LKS 
media teka-teki silang. (4 Menyiapkan 
kelengkapan penelitian yang terdiri dari, kisi- 
kisi soal uji coba, soal diuji coba dan kunci 
jawaban soal diuji coba. (5 Memvalidasi 
instrumen penelitian dan perangkat 
pembelajaran. (6 Melaksanakan uji soal tes. (7 
mengamati,Menganalisis data hasil uji soal tes 
untuk mengetahui validitas, realibitas 
 
Tahap pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan meliputi: (1 Memberikan 
soal pretest pada kelas eksperimen untuk 
melihat hasil belajar murid sebelum diberikan 
perlakuan.(2)Memberikan perlakuan dengan 
melakukan pembelajaran dengan TTS pada kelas 
eksperimen.(3)Memeberikan soal postest pada 
kelas eksperimen untuk melihat kemapuan 
belajar murid setelah diberikan perlakuan. 
 
Tahapan Akhir 
Meliputi (1menganalisa data dari hasil pelitian 
terdiri dari data pretest dan postest. (2 
melakukan simpulan untuk menjawab masalah 
penelitian.(3 Menyusun sebuah laporan 
penelitian valid dan akurat. 
 
TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
 
Teknik Observasi Langsung 
Nawawi (2015:100) menjabarkan observasi 
langsung merupakan sebuah cara yang dilakukan 
untuk mengumpulkan data yang baik dilakukan 
melalui pencatatan pengmatan yang tampak 
secaralangsung pada suatu tempat atau peristiwa 
yang terjadi. pengamatan dilakukan dalam 
penelitian ini adalah mengamati murid kelas X 
IIS yang ada didalam kelas seblum melakukan 
eksperimen. Oberservasi ini suatu gambaran 
pada kondisi murid pada saat pelajaran dan 
bagai mana tingkah laku murid selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
 
Teknik Studi Dokumenter 
Menurut nawawi(2015:101) studi domenter 
adalah suat cara pengumpulan data baik yang 
dilakukan dengan klasifikasi dan kategori suatu 
bahan bahan tertulis yang berkaitan dan 
berhubungan dengan apa masalah peneltian. 
Dokumenter yang dgunakan yaitu dokumentasi, 
RPP, lembar observasi, hasil pretest dan postest 




pengukuran merupakan suatu cara atau sebuah 
cara mengupulkan suatu data yang bersifat 
kuantitatif untuk dapat diketahui tingkat derajat 
aspek tertentu sebagai satuan lat ukur yang 
relevan. Adapun alat pengumpula data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan 
ganda yang berupa pretest dan postet. Untuk 
melihat dan mengetahui hasil belajar murid 
menggunakan TTS. 
Alat Pengumpulan Data 
Daftar Cek 
Zuldafrial (2012:41) dafta cek merupakan. 
Merupakan sebuah daftar yang dimana berisi 
subjek, nama dan factor yang akan diselidiki 
sebagai mestinya. Daftar cek bertujuan untuk 
mengetahui gejala-gejala yang diamati akan 
muncul atau tidak dengan aspek-aspek yang 
telah di tentukan. 
Tes 
Ngalimun (2018:9) menjabarkan tes merupakan 
alat ukur yang sistematis untuk mengkur suatu 
sampel. Tes sebagai alat ukur mempunyai 
berbagai item komponen atau serangkaian tugas 
individu atau kelompok yang harus dijawab oleh 
murid sebagai mana mestinya. Adapun soal atau 
tes yang digunakan dan dipilih dlam penelitian 
ini pilihan ganda. 
UJI INSTRUMEN 
Uji Validitas 
Arikunto (2013:211) mengemukakan 
validitas adalah ukuran dimana menujukan 
kevalidan atau keabsahan suatu instrument. 
Validnya instrument mempunyai validitas yang 
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tinggi. Sebuah instrument dinyatakan vald 
apabila menggukur apa yang dinginkan. Dalam 
hal ini validitasr menggunkan pedoman telah 
butir soal dimana sebelm tes digunakan sebagai 
alat pengumpul data, tes divalidasi oleh bapak 
M. Dinu Umbul Yudha sebagai guru mp sejarah 
Keterangan:  
 
IK = indekss kesukkaran 
?̅?   = skor  rata-rata butir 
𝑆𝑀𝐼= Skor Maksimal Ideal 
indonesiakelas X Validasi ini dilakuan sebelum. 
Pre-test Post-test berlangsung guna untuk 
mengetahui valid tidak validnya nya soal setelah 
dinyatakan valid ini akan digunakan untuk 
mengukur pemahaman murid setelah 
pembelajaran. 
Realibilitas 
Tes yang mempunyai reliabilitas berarti tes 
tersbut mempunyai sifat yang akan dipercaya. 
Menurut Arikunto (2013:221) instrumen yang 
sudah diakui ke absahanya, realibel agar 
menghasilkan data dapat dipercaya. Untuk 
mencari reliabiltas ts berbentuk pilihan ganda 
dapat menggunakan rumus KR.20 (Sugiyono, 
2015: 359) sebagai berikut: 
Dengan kriteria indeks kesukaran yang 
digunakan sebgai berikut: 
P<0,29 = Sk 
0,30<P<0,69 = S 
P>0,70 = M 
Indeks Daya Pembeda 
Arikunto (2016:226) mengutarakan bahwa daya 
beda soalmerupakan kemapuansesuatu saol 
yang membedakan antara murid yang memiliki 
kemampuan yang tinggi dengan murid yang 
mempunyai kemapuan rendah dalam hal ini nila 
pelajaran. Untuk analisis daya pembda dari soal 




















?̅?𝐴  − ?̅?𝐵 
 
𝑆𝑀𝐼 
𝑟𝑖 = Reliabilitas instrumn 
K = Banyaknya soal 
St²= Jumlah kuadrat jawaban 
benar 
∑PiQi = Jumlah p dan q 
Dengan kriteria reliabiltas yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
0,00<r11<0,20 = SR 
0,20<r11<0,40 = R 
0,40<r11<0,60 = C 
0,60<r11<0,80 = T 
0,80<r11<100 = ST 
Indeks Kesukaran 
Menurut Arikunto (2005: 207) menjabarkan 
suatu soal yang baik dan bagus adalah suatu 
soal yang menyajikn soal tidak terlalu mudah 
atau tidka terlalu sulit dan sukar. Adapun untuk 
analisis indks kesukaran dari soal tes yaitu: 
 
𝐼𝐾 = 
  ?̅? 
 
𝑆𝑀𝐼 
DP = daya pembda 
?̅?𝐴   = Skor rata-rata kelmpok atas 
?̅?𝐵   =  Skors rata-rata kempok 
bawah 
𝑆𝑀𝐼= skor maksimal ideal 
Dengan kriteria daya pembeda yang digunakan 
sebgai berikut: 
0,00<DP   0,20 : J 
0,20<DP   0,40 : C 
0,40 DP   0,70 : B 
0,70<DP 1,00 : SB 
TEKNIK ANALISIS DATA 
Untuk mengetahui adanya terdapa perbedaa 
antara nilai pre-test dan post-tes maka teknik 
analisi yang dgunakan yaitu: 
Uji Normalitas 
Uji normalitas data digunakan untuk 
mengetahui kenormalan dstribusi data. Teknik 
yang diterapakan atau digunakan untuk menguji 
normalitas data yaitu dengan uji Chi Kuadrat. 
Hipotesis dalam uji kenormalan data: 
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Ho : Data Berdistribusi tidak normal 
Ha : Data Berdistribusi normal 
Kriteria pengambilan keputusan dalam uji 
normalitas yaitu: 
Ho     : Tidak diterima jika x2 hitung ≥ x2 tabel 
Ha : Diterima jika x2 hitung ≤ x2 tabel 
(Sugiyono, 2015:107) 
 
Uji t (Uji Hipotesis) 
Setelah didapatkan data berdistibusi normal atau 
tidak, langkah selanjtunya adalah dengan 
merumuskan hipotesis penelitian. uji hipotesis 
menggunakan uji paired sampel t test. Adapun 
hipotesis dalama penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Ho = Penerapan media TTS tidak efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar murid pada mata 
pelajara sejarah dikelas X IIS 5 SMA N 1 
Sungai Raya 
Ha = Penerapan media TTS dapat efektif 
meningkatkan hasil belajar murid pada mata 
pelajara sejarah dikelas X IIS 5 SMA N 1 
Sungai Raya 
Kriteria pengamibilan keputusan dalam 
peneltian ini adalah sebagai berikut: 
Jika nilai tt lebih keci (<) dari to maka Ha 
diterima. 
Jika nilai tt lbih besar (>) dari to maka Ha 
ditolak. (Zuldafrial, 2012:131) 
Effect Size 
Untuk mengethui seberapa besar pengaruh 
media TTS terhadap hasil belajar siswa 
digunakan rumus Efefect Size. Rumusan kriteria 
yang digunakan untuk menghitung besarnya 
Effect Size sebagi berikut: 




∆ = Effec Size 
Ῡ2 = skors rata-rata perubahan post- 
test setelah eksperimen 
Ῡ1 = skors rata-rata perubahan post- 
test sebelum eksperimen 
S1 = SD kelas 
Kriteria dengan: 
ES<0,3 = digolongan rendah 
0,3<Es<0,7 = digolongan sedang 
Es>0,7 = digolongan Tinggi 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Belajar Siswa Sebelum Menggunakan 
Media TTS 
Dalam proses pelaksanaan penelitian yang 
menjadi subjek penelitian yaitu kelas X IIS 5. 
Dalam peneltian ini bertujuan untuk mengetahui 
hasil belajar murid sebelum diberi perlakuan. 
Penelitiaan ini dilakukan pada hari Selasa 
tanggal 6 November 2019 dari pukul 07.00 WIB 
samapai Pukul 08.30 WIB. Data hasil pre-test 
kelas X IIS 5 lihat pada tabel dibawah ini: 
 
 
Tabel 1 Hasil Nilai Pretest 
NO Nama murid Nilai Pre-test Keterangan 
1 NS1 65 TT 
2 NS2 65 TT 
3 NS3 65 TT 
4 NS4 75 Tuntas 
5 NS5 65 TT 
6 NS6 50 TT 
7 NS7 60 TT 
8 NS8 70 TT 
9 NS9 75 Tuntas 
10 NS10 75 Tuntas 
11 NS11 70 TT 
12 NS12 75 Tuntas 
13 NS13 60 TT 
14 NS14 65 TT 
15 NS15 60 TT 
16 NS16 45 TT 
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17 NS17 60 TT 
18 NS18 60 TT 
19 NS19 35 TT 
20 NS20 60 TT 
21 NS21 50 TT 
22 NS22 45 TT 
23 NS23 65 TT 
24 NS24 60 TT 
25 NS25 60 TT 
26 NS26 70 TT 
27 NS27 70 TT 
28 NS28 65 TT 
29 NS29 65 TT 
30 NS30 70 TT 
31 NS31 65 TT 
32 NS32 65 TT 
33 NS33 60 TT 
34 NS34 65 TT 
35 NS35 70 TT 
36 NS36 65 TT 
 N tertinggi 75  
 N terendah 35  
 Rata-rata 63  
 
Berdasrkan soal pre-test yang telah di 
berikan kepada kelas X IIS 5 yang berjumlah 36 
orang siswa. Dari 36 murid yang tuntas 4 murid 
sedangkan yang tidak tuntas atau dibawah 
standar ada 32 murid nilai tertinggi dengan 75 
dan nilai terndah 35. Dari hasil data tersebut 
menunjukan bahwa sebelum di beri perlakuan 
siswa masih belum paham sepenuhnya pada 
materi sehingga siswa kelas X IIS 5 perlu diberi 
perlakuan yaitu dengan diterpakan media 
pembelajaran TTS. 
Hasil Belajar Siswa Setelah Menggunakan 
Media TTS 
Pelaksanaan Post-test dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui hasil belajar 
murid setelah diberi perlakuan media TTS di 
kelas X IIS 5 pada tanggal 19 November 2019 
dari pukul 07.00 WIB sampai dengan 08.30 
WIB. Data hasil post-test siswa kelas X IIS 5 
tabel dapat dilihat dibawah ini sebagai berikut: 
Tabel 2 Hasil Nilai Post-test 
No Nama Siswa Nilai Post-test Keterangan 
1 NS1 80 Tuntas 
2 NS2 85 Tuntas 
3 NS3 85 Tuntas 
4 NS4 80 Tuntas 
5 NS5 95 Tuntas 
6 NS6 75 Tuntas 
7 NS7 70 TT 
8 NS8 80 Tuntas 
9 NS9 80 Tuntas 
10 NS10 80 Tuntas 
11 NS11 85 Tuntas 
12 NS12 90 Tuntas 
13 NS13 75 Tuntas 
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14 NS14 75 Tuntas 
15 NS15 75 Tuntas 
16 NS16 65 TT 
17 NS17 80 Tuntas 
18 NS18 75 Tuntas 
19 NS19 70 TT 
20 NS20 65 TT 
21 NS21 75 Tuntas 
22 NS22 90 Tuntas 
23 NS23 90 Tuntas 
24 NS24 85 Tuntas 
25 NS25 85 Tuntas 
26 NS26 75 Tuntas 
27 NS27 80 Tuntas 
28 NS28 80 Tuntas 
29 NS29 70 TT 
30 NS30 85 Tuntas 
31 NS31 90 Tuntas 
32 NS32 95 Tuntas 
33 NS33 95 Tuntas 
34 NS34 95 Tuntas 
35 NS35 90 Tuntas 
36 NS36 85 Tuntas 
 N tertinggi 95  
 N terendah 65  
 Rata-rata 83  
 
Berdasarkan tabel diatas nilai post-test 
yang telah diberikan kepada kelas X IIS 5 maka 
dapat dilihat banyak murid yang nilainya sudah 
bisa mencapai kriteria ketuntasan minimum 
(KKM) yaitu 75 sehingga tergolong tinggi 
dengan nilai tertinggi 95 dan terendah 65 sedang 
yang tidak tuntas atau dibawah standar 
ketuntasan sebanyak 5 orang. Dengan demikian 
dapat disimpulkan menggunakan mendia TTS 
silang dapat meningkatkan hasil belajar murid. 
Pengaruh Penerrapan Media TTS 
Untuk mengetahu hasil belajar murid baik 
sebelum dan sesudah pelaksanaan menggunakan 
media TTS dikelas X IIS 5 SMA N 1 Sungai 
Raya. Selanjutnya untuk mengetahui adanya 
pengaruh TTS silang terhadap hasil belajar 
murid kelas X IIS 5 sebelum dan sesudah 
eksperimen menggunakan perhitungan t-test. 
Hasil belajar murid dapat dilihat pada table 
berikut: 
 
Tabel 3 Perbandingan Hasil Belajar Siswa Kelas X IIS 5 




1 NS1 65 80 
2 NS2 65 85 
3 NS3 65 85 
4 NS4 75 80 
5 NS5 65 95 
6 NS6 50 75 
7 NS7 60 70 
8 NS8 70 85 
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9 NS9 75 80 
10 NS10 75 80 
11 NS11 70 85 
12 NS12 75 90 
13 NS13 60 75 
14 NS14 65 75 
15 NS15 60 75 
16 NS16 45 65 
17 NS17 60 80 
18 NS18 60 75 
19 NS19 35 70 
20 NS20 60 65 
21 NS21 50 75 
22 NS22 45 90 
23 NS23 65 90 
24 NS24 60 85 
25 NS25 60 85 
26 NS26 70 75 
27 NS27 70 80 
28 NS28 65 80 
29 NS29 65 70 
30 NS30 70 85 
31 NS31 65 90 
32 NS32 65 95 
33 NS33 60 95 
34 NS34 65 95 
35 NS35 70 90 
36 NS36 65 85 
 Nilai Tertinggi 75 95 
 Nilai Terendah 35 65 
 Rata-rata 63 83 
 
Hasil dari t-test diperoleh nilai t table 1,69 pada 
taraf signifikan 0,05 atau 5% dan 2,43 pada taraf 
signifikan yang berarti lebih kecil dari t hitung 
11,452. Berdasrkan hasil tersebut maka Ho 
dapat ditolak dan Ha dapat diterima. sehingga 
dengan demikian dapat ditarik kesimpulan 
terdapat perbedaan atau pengaruh hasil belajar 
murid baik sebelum dan sesudah eksperimen 
pada pelajaran sejarah pada kelas X IIS 5 




Uji nomalitass atau dimaksudkan untuk 
dapat mengetahui bahwa data pre-test dan post- 
test berdistribusi normal atau tidak berdistribusi 
tidak normal. Teknik yang digunakan untuk 
mengujit normalits data sebelum dan sesudah 
postest yaitu uji chi kuadrat dengan taraf 
signifikan 0,01 atau 1%.hipotesis uji kenrmalan 
atau normalitas data tes hasil murid belajar: 
Ho : Data Berdistribusi Tidak normal 
Ha : Data Berdistribusi normal 
Pengambilan kriteria keputusan uji normalitas: 
Ho : tidak dierima jika x2 hitung ≥ x2 tabel 
Ha : Diterima jika x2 hitung ≤ x2 tabel 
Didapatkan hasil uji normalitas menggunakan 
uji chi kuadrat nilai signifikan data untuk pretest 
dan post-test masing-masing sebesar 9,9316 dan 
1.4196 lebih kecil dari t tabel yaitu 13,3. 
Berdasarkan pengmbilan keputusa, maka Ha 
diterima, hal ini berarti data menunjukan hasil 
dari pre-test dan posttest berdistribusi normal. 
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Uji t  
Dari data uji normalitas menggunakan uji 
kelas X IIS 5 pada mata pelajaran sejarah 
Indonesia   sebesar   2,29 dengan demikian 
chi kuadrat hasil didapatkan data belajar siswa 
berdisttribusi normal, sehingga dapatt teruskan 
dengan uji t-test dengan taraf signifikan 0,01 
atau 1% dan 0,05 atau 5%. Hipottesis dalam 
peneltian ini sebagai berikut: 
Ho = Penerapan media TTS tidak efekti dalam 
meningkatkan hasil belajar murid pada mata 
pelajara sejarah dikelas X IIS 5 SMA N 1 
Sungai Raya 
Ha = Penerapan media TTS dapat 
meningkatkan hasil belajar murid pada mata 
pelajara sejarah dikelas X IIS 5 SMA N 1 
Sungai Raya 
Kriteria pengamibilan keputusan dalam 
peneltian ini adalah sebagai berikut: 
1). Jika nilai tt lebih keecil (<) dari to maka Ha 
diterima. 
2). Jika nilai tt lebih basar (>) dari to maka Ha 
ditolak. 
Berdasarkan data hasil penghittungan 
menggunakan rumus t-test didapat dan diperoleh 
nilai t table 1,69 padat taraf signifika 5% dan 
2,43 pada taraf signifikan 1% yang berarti lebih 
kecil dari t hitung 11,452 maka Ho dapat ditolak 
dan Ha dapat diterima. Maka dengan demikian 
didapat kesimpulan terdapat pengaruh hasil 
belajar murid setalah diterapkan media teka-teki 
silang. 
Effect Size 
Untuk mengetahui adanya seberapa besar 
pengaruh dar medi TTS dalam meningkatkan 
hasil belajar murid digunakan rumus effect size. 
Hasil dari belajar murid sebelum eksperimen 
dan sesudah eksperimen pada mata pelajaran 
sejarah Indoensia dengan materi Kerajaan 
Sriwijaya pada masa Hindu-Budha di Indonesia. 
Maka digunakan rumus effect Size berikut ini: 
 
 
Ῡ2 − Ῡ1 
∆ = 
𝑆1 




Hasil dari perhitungan menggunakan rumus 
effect size didapatkan hasil pengaruh yang besar 
terhadap penerapan media teka-teki silang dalam 
meningkatkan kemampuan hasil belajar murid 
digolongkan tinggi karena > 0,7. 
Pembahasan 
1. Hasil belajar siswa sebelum 
menggunakan media TTS 
Peneltian ini dilakukan pada tanggal 5 
November 2019. Di kelas X IIS 5 sebanyak 36 
orang siswa hadir semua. sebelum memberikan 
perlakuan yaitu memberikan penjelasan materi 
dan media TTS. murid diberikan lembar kerja 
berbentuk tes ppilihan ganda yang terdiri dari 20 
butir soal. Hal ini dilakuakn untuk mengetahui 
adanya hasil belajar murid sebelum diterpakan 
menggunakan media TTS. Hasil yang diperoleh 
dari pengolahan data pre-test, didapatkan 4 
orang murid yang tuntas dan 32 orang yang 
tidak tuntas. Dengan nilai tertinggi 75 sebelum 
menggunakan media TTS dan nilai terendaha 35 
sebelum diterapkan menggunakan media TTS. 
Nilai rata-rata hasil belajar murid sebelum 
eksperimen 63,47 dengan standar deviasi 
8,7559. Hasil data yang diperoleh menunjukan 
nilai yang diperoleh dari hasil belajar murid 
masih ada banyak yang dibawah standar kriteria 
ketuntasan minimum sebesar 75. Banyaknya 
murid yang memperoleh nilai dibawah standar 
KKM ini pada saat proses pembelajaran 
berlangsung murid kurangfokus dalam 
memperhatikan guru dalam menjelaskan 
penyampain materi. Sehingga pada saat 
mengerjakan ada yang tidak paham dan 
mendapat nilai rendah. Penyampaian materi 
dengan ceramah terus meneurs bisa membuat 
murid bosan dan jenuh sehinggga dapat 
berakibat pada nilai belajar yang menurun. 
2. Hasil belajar siswa setelah 
menggunakan TTS 
Penelitian ini  dilaksanakan pada tanggal 
19 November 2019 pukul 07.00 Wib sampai 
pukul 08.30 Wib. Sebelum dilakukan post-test di 
kelas eksperimen ini terlebih dahulu diberi 
perlakuan atau diterapkan media pembelajaran 
TTS. pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
TTS berjalan dengan baik. Peneliti memanggil 
nama siswa satu persatu untuk mengecek 
kehadiran siswa sambil mengamati siswa. Pada 
saat pengajaran menerapkan menggunakan 
media TTS 36 orang siswa hadir semua. Setelah 
peneliti menyampai materi   Kerajaan Sriwijaya 
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masa Hindu-Budha di Indonesia dan membagi 
kelompok untuk siswa mengerjakan teka-teki 
silang dengan materi kerjaan Sriwijaya. 
Hasil post-test setelah diterapkan media 
teka-teki silang, dari 36 siswa yang dibawah 
kriteria tidak tuntas sebanyak 5 orang siswa dan 
31 orang siswa tuntas. Nilai tertinggi hasil 
belajar siswa setelah ekperimen adalah 95 dan 
nilai terendah setelah eksperiment adalah 65. 
Hasil dari pengolahan data diperoleh nilai rata- 
rata siswa setelah eksperimen 83,52 dengan 
standar deviasi 8,5651. Jadi dapat dibuat dan 
disimpulkan bahwa dengan menggunakan media 
TTS secara sederhana berhasil dalam 
meningkatakan hasil belajar siswa. 
Meningkatnya kemapuan siswa dapat dilihat dari 
kemapuannya untuk mengingat materi pelajaran 
yang telah disampaikan serta mampu dalam 
menyelesaikan akan masalah yan timbul sesuai 
dengan apa yang dipelajari. Hal ini sesuai 
dengan yang dikemukakan Monty (dalam 
Suhanda, 2013:2) teka-teki silang juga dapat 
memperluas pengetahuan serta menghidupkan 
kembali daya ingat. 
 
3. Pengaruh penggunaan media teka-teki 
silang 
Hasil perhitungan pretest dan postets 
sebelum dan sesudah eksperimen terdapat 
perubahan. Hasil perhitungan pretest sebelum 
eksperimen degan nilai rata-rata 63,47 
sedangkan nilai rata-rata post-test 83,52. Dapat 
dikatakan bahwa terdapat perubahan terhadap 
hasil belajar murid dengan menggunakan media 
TTS hasil uji normalitas menggunakan uji chi 
kuadrat nilai signifikan data untuk pretest dan 
post-test masing-masing sebesar 9,9316 dan 
1.4196 lebih kecil dari t tabel yaitu 13,3. Hal 
menunjukan hasil dari pre-test dan posttest 
berdistribusi normal sehingga dapat dieruskan 
dengang uji hipotesis dengan menggunakan 
perhitungan t-test. 
Perhitungan menggunakan rumus t-test 
diperoleh nilai t table 1,69 padat tarafe 
signifikan 5% dan 2,43 pada taraf signifikan 1% 
yang berarti lebih kecil dari t hitung 11,452 
maka Ho dapat ditolak sehingga Ha dapat 
diterima. Sehingga dapat dikatakan terdapat 
peningkatan yang signifikan terhadap hasil 
belajar siswa. 
Hasil belajar meningkat setelah 
menggunakan media TTS. Hal ini sejalan 
dengan Harjanto (2011: 243) menjabarkan 
media pendidikan dapat mempertajam prosess 
dalm belajar murid dengan pembelajaran 
pengajaran dapat diharapkan dapat meperluas 
pengetahuan yang dicapai tujuannya Adanya 
perubahan dan pengaruh hasil belajar ini 
merupakan salah satu meningkatnya pemahaman 
materi yang diberikan. Perubahan dari hasil 
penelitian yang secara signifikan ini adalah 
usaha yang dilakukan peneliti untuk menciptkan 
proses pengajaran yang efektif dan efisien serat 
menyenangkan dalam proses belajar mengajar 
dikelas pada materi Kerajaan Sriwijaya masa 
Hindu-Budha di Indonesia. sejalan dengan hal 
ini peneltian terdahulu yang dilaksanakan oleh 
Eka Susilaningsih (2009:43) menyatakan 
Penerapa TTS pada materi system pencernaan 
meningkatkan hasil belajar murid secara efektif . 
Dengan perbedaan rata-rata nilai pretest 66,26 
dan postets rata-rata nilai kelas sebesar 77,62. 
Dengan demikian penerapan media TTS 
berpengaruh signifikan terhadap hasil proses 
belajar murid. Wawancara yang dilakukan pada 
guru mata pelajarah sejarah Indonesia kelas X 
IIS SMA N 1 Sungai Raya mengatakan bahwa 
masih banyak murid yang tidak tuntas ini 
dikarenakan masih banyaknya murid yang 
kurang kepedulian akan materi yang di berikan. 
Ini yang menjadi focus penelti untuk 
menemukan perubahan hasil belajar secara 
signifikan dengan menerapakan media TTS yang 
efektif dan menyenangkan . lebih lanjut M. Dinu 
Umbul yudha mengatakan bahwa penerapan 
media TTS sangat menarikuntuk diterapakan 
kedepannya dan dikombinasi dengan media 
maupun strategi yang lainnya.Adapun kelebihan 
dan kekurangan media teka-teki silang pada saat 
peneltian berlangsung: 
1. Kelebihan 
Kelebihan menerapkan media TTS dalam 
pemelajaran dibandingkan tidak menggunakan 
media adalah dengan media teka-teki silang ini 
dapat membuat kegiatan pembelajaran lebih 
aktif dan menarik perhatian siswa dimana siswa 
dituntut untuk mengingat kembali dan berpikir 
untuk memecahkan suatu masalah atau jawaban 
dengan berdiskusi kelompok untu memecahakan 
masalah atau menemukan solusi dan jawaban. 
Penggunaan TTS silang ini selain untuk menarik 
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perhatian siswa juga untuk menumbuhkan 
ingatan-ingatan lama dalam hal ini materi-materi 




Kelemahan baik penggunaan maupun 
pelaksanaannya pada saat pembelajaran sebagai 
berikut: 
Menimbulkan sedikit kesulitan bagai siswa yang 
kurang memahami materi dalam hal ini tingkat 
kemampuan siswa dalam memahami serta 
kurangnya minat dan partisipasi. 
Proses pembuatan yang cukup memakan waktu 
yang lama dikarena proses pembuatanya harus 
sesuai dengan jawaban dengan kotak yang 
disusun serta bentuk harus dibuat menarik ada 
yang menurun dan ada yang mendatar 
jawabannya. Meskipun proses penerapan media 
teka-teki silang berjalan dengan lancar namun 
pada saat penelitian berlangsung ada beberapa 
kendala yang dihadapi peneliti saat 
pelaksaannya 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimulan 
Berdasarkan data yang didapatkan dari 
hasil penelitian melalui proses pengolahan dan 
analisis data tentang penerapan media teka-teki 
silang terhadap hasil belajar murid kelas X IIS 5 
pada mata pelajaran sejarah di SMA N 1 Sungai 
Raya maka kesimpulan yang dapat diambil 
sebagai berikut: (1)Sebelum menggunakan 
media teka-teki silang hasil belajar murid kelas 
X IIS 5 tergolong rendah hal ini didapatkan nilai 
rata-rata hasil belajar siswa 63,47 dengan jumlah 
siswa yang tidak tuntas sebanyak 32 orang siswa 
yang tidak tuntas dibawah kriteria ketuntasan 
minimum (KKM) yaitu 75. Kurangnya antusias 
dan respon dari siswa sehingga pada saat 
mengerjakan banyak siswa yang mendapat nilai 
tidak tuntas. (2) Setelah menggunakan media 
TTS hasil belajar murid tergolong tinggi dengan 
nilai rata-rata setelah menggunkan media teka 
teki silang 83,52. Penggunaan media TTS 
disambut baik oleh siswa dengan antusias hal ini 
terlihat dari respon dan antusiasme siswa dalam 
mengerjakan serta adanya keinginan mendapat 
hasil yang lebih baik dari sebelumnya. (3) 
Terdapat pengaruh TTS   yang signifikan. Hal 
ini terlihat dari hasil perhitungan menggunakan 
rumus t-test diperoleh nilai t table 1,69 taraf 
signifigkan pada 5% dan 2,43 taraf signifikan 
pada 1% yang berarti lebih kecil dari t hitung 
11,452 maka ditolak Ho dan dapat diterima Ha. 
Sehingga terdapat adanya pengaruh TTS 
terhadap hasil belajar murid. 
Saran 
Berdasar dari data Hasil penelitian yang 
dilaksanakan, maka terdapat hal yang dijadikan 
saran dalam rangka meningkatkan dan 
mengembakan mata pelajaran sejarah Indonesia 
sebagai berikut: (1)Kepada guru-guru lebih 
memperhatikan siswa dan lebih kreatif dalam 
menciptakana atau membuat media 
pembelajaran. Karena penggunaan lembar kerja 
siswa sudah sangat sering digunakan dan 
menyebabkan siswa tidak tertarik untuk belajar. 
(2)Kepada guru sejarah khusunya guru sejarah 
Indonesia untuk menerapkan media TTS dalam 
pembelajaran sehingga dapat menumbuhkan 
rasa antusias murid dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran dan agar siswa menjadi lebih 
aktif.(3)Kepada siswa untuk selalu 
meningkatkan hasil belajar mereka meskipun 
menggunakan media-media yang lain. Dengan 
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